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ABSTRAK 

Fokus penelitian ini adalah Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan 

Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) 

untuk mengetahui perencanaan pembelajaran, 2) untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran, dan 3) untuk 

mengetahui evaluasi/penilaian hasil belajar di SDN 01 Mesir Ilir 

Way Kanan Lampung. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, 

dengan rancangan studi kasus, Teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 

data adalah guru PAI, kepala sekolah, waka kurikulum. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi yaitu 

sebagai penguji keabsahan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber, metode dan waktu. Dari hasil penelitian diperoleh: 1) 

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada 

di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung sudah memenuhi 

indikator yang penulis gunakan, hal ini dikarenakan 

perencanaan pembelajaran berupa RPP, Silabus dan perangkat 

perencanaan pembelajaran yang lainnya sudah tersedia. 2) 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran guru Pendidikan Agama 

Islam mengajar sesuai dengan teori rusman yang peneliti 

gunakan, ada tiga tahapan kegiatan yaitu: a) melaksanakan 

tahap kegiatan pendahuluan. b) melaksanakan tahap kegiatan 

inti. c) melaksanakan tahap kegiatan penutup. 3) untuk 

evaluasi/penilaian hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

guru SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung menggunakan 

penilaian dengan berbagai cara, hal ini diperoleh dari teori 

rusman maupun dari Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 

Tentang Standar Penilaian Pendidikan yang peneliti gunakan. 

 

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 
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ABSTRACT 

Way Kanan Lampung. This research aims to describe: 1) to find out 

learning planning, 2) to know the implementation of learning, and 3) 

to find out the evaluation/assessment of learning outcomes at SDN 01 

Egypt Ilir Way Kanan Lampung. This type of research is qualitative, 

with a case study design, data collection techniques using 

observation, interviews and documentation. Data sources are PAI 

teachers, school principals, head of curriculum. Checking the validity 

of the data is carried out by triangulation, namely as a test of the 

validity of data obtained from various sources, methods and times. 

From the research results it was obtained: 1) The learning planning 

for Islamic Religious Education at SDN 01 Egypt Ilir Way Kanan 

Lampung has met the indicators that the author used, this is because 

the learning planning in the form of lesson plans, syllabus and other 

learning planning tools are already available. 2) In implementing 

learning, Islamic Religious Education teachers teach according to the 

Rusman theory that researchers use, there are three stages of 

activities, namely: a) carrying out the preliminary activity stage. b) 

carry out the core activity stages. c) carry out the closing activity 

stage. 3) to evaluate/assess Islamic Religious Education learning 

outcomes, teachers at SDN 01 Egypt Ilir Way Kanan Lampung use 

assessment in various ways, this is obtained from Rusman's theory 

and from the Regulation of the Minister of Education and Culture of 

the Republic of Indonesia Number 23 of 2016 concerning Educational 

Assessment Standards. researchers use. 

 

Keywords: Islamic Religious Education Learning Management 

 

 

 

 

 

 

 









 vii 

MOTTO 

َٰٓي  ٰٓ ٰٓاّللّ  َٰٓاِۗنَّ
ٰٓوَاتَّقىُآٰاّللّ  آٰقدََّمَتْٰٓلِغَد ٍۚ َٰٓوَلْتىَْظرُْٰٓوفَْسٌٰٓمَّ مَىىُآٰاتَّقىُآٰاّللّ  ايَُّهآَٰالَّذِيْهَٰٓا 

ٰٓبِمَآٰتعَْمَلىُْنَٰٓخَبيِْرٌٰٓۢ

Arrinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

(Q.S. Al-Hasyr: 18)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Q.S. Al-Hasyr: 18) PT. Sinergi Pustakaan Indonesia, 

2012 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian yang sangat penting secara mutlak 

kegunaannya dalam semua berbentuk tulisan maupun karangan. 

Karena judul sebagai pemberi arah dan sekaligus dapat memberikan 

gambaran dan semua isi yang terkandung didalamnya. Demikian juga 

halnya dalam penulisan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari judul. 

Adapun judul skripsi yang penulis ajukan adalah: Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 01 Mesir 

Ilir Way Kanan Lampung. 

Agar lebih mudah memahami maksud dari judul diatas maka 

penulis akan menjelaskan secara singkat istilah-istilah yang terdapat 

didalam judul tersebut, antara lain: 

1. Manajemen  

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 

mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola 

berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. 

Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang 

di miliki oleh sekolah atau organisasi yang di antaranya 

adalah manusia, uang, metode, material, mesin, dan 

pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dan suatu 

proses.
1
 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
2
 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha bimbingan 

secara sadar kepadaa peserta didik untuk mengantarkan 

menjadi insan yang berkeperibadian luhur, mengerti, 

                                                             
1
 Umi Kulsum, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Lampung: Institut 

Agama Islam An Nur Lampung, 2021), hlm 2 
2
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013), hlm. 5 
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memahami sekaligus mengamalkan ajaran Agama Islam yang 

dianutnya sebagai bekal hidup didunia maupun akhirat.
3
 

Sedangkan yang dimaksud penulis, Pendidikan Agama 

Islam merupakan mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. 

4. SD Negeri 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung 

SDN 01 Mesir Ilir merupakan salah satu lembaga 

pendidikan negeri yang terletak di desa Mesir Ilir Kecamatan 

Bahuga Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Dimana 

penulis akan melakukan penelitian disekolah tersebut. 

 

Berdasarkan uarian diatas jelaslah bahwa maksud judul di 

atas adalah mencari atau mengetahui “Bagaimana Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 01 Mesir 

Ilir” 

 

B. Latar belakang Masalah 

Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 

upaya-upaya peningkatan pengelolaan yang diperankan oleh guru 

dan/atau dosen terhadap proses kegiatan belajar mengajar dalam 

bidang pendidikan agama islam baik yang dilaksanakan di dalam 

maupun diluar kelas, agar mencapai hasil pendidikan agama islam 

secara maksimal.
4
 

Manajemen (pengelolaan) pembelajaran merupakan proses untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses manajemen 

pembelajaran ada beberapa komponen yang dijadikan alat dalam 

melihat, menilai dan melakukan evaluasi dalam pembelajaran di 

                                                             
3
 Muslam, Pengembangan Kurikulum PAI Teoritis dan Praktis, cet ke-3 

(Semarang: Pusat Kerajinan dan Pengembangan Ilmu-ilmu Keislaman, 2004), hlm.5 
4
 Mujamil Qomar, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Erlangga, 2018), hlm.36 
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kelas. Adapun indicator yang digunakan meliputi: Perencanaan 

pembelajaran, Peaksanaan Pembelajaran, dan Evaluasi Pembelajaran.
5
 

Manajemen Pembelajaran adalah seluruh kegiatan da aktifitas 

belajar mengajar yang dirancang sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelaran, 

evaluasi dan penilaian hasil pembelajaran.
6
 

Manajemen pembelajaran merupakan tugas yang dilakukan oleh 

seorang guru meliputi perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi 

pembelajaran. Maka dari itu proses pembelajaran harus dilaksanakan 

dengan baik dan manajemen pembelajaran dapat dicapai jika fungsi 

perencanan, pelaksanaan dan evaluasi dapat dilaksanakan dengan baik 

dan benar program pembelajaran. Sebagai seorang manajer yang 

mengalola pembelajaran, seorang guru (pendidik) mempunyai peran 

yang sangat strategis dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Dalam proses manajemen (pengelolaan), guru terlibat fungsi-fungsi 

pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer. Untuk memahami 

materi perencanaan pengajaran atau pembelajaran, maka guru terlebih 

dahulu memahami apa itu manajemen, karena perencanaan 

merupakan bagia dari fungsi-fungsi manajemen.
7
 

Dari beberapa pengertian manajemen pembelajaran diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa manajemen pengelolaan pembelajaran 

adalah merupakn suatu penataan atau pengaturan kegiatan dalam 

proses menentukan ilmu dengan melalui proses perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran atau suatu usaha yang sengaja 

dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran atau upaya 

mendayagunakan potensi kelas. 

Pendidikan adalah satu upaya untuk meningkatkan dan 

menciptakan manusia yang berkualitas, serta bangsa yang bermartabat 

dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Tolak ukur bangsa berkualitas 

dapat dilihat dari sejauh mana keberhasilan pendidikan dilaksanakan. 

                                                             
5
 Ahmad Fauzi, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: CV Budi Utama, 2014), 

hlm.67 
6
 Made Pidarti, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 

hlm. 17 
7
 Ahmad Fauzi, Manajemen Pembelajaran,… hlm. 47 
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Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 BAB II pasal 3 

bahwa” pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuan untuk 

berkembangnya potendi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepasa Tuhan Yang Maha Esa berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
8
 

Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan agama islam ini 

membutuhkan manajemen pembelajaran yang kokoh. Sebuah 

manajemen yang aktif bukan saja dalam memberikan pengetahuan 

agama islam kepada peserta didik, tetapi juga mengamalkan 

pengetahuan agama islam yang dimiliki itu dalam kehidupan sehari-

hari baik di sekolah, rumah maupun dimasyarakat. Dengan kata lain, 

manajemen pembelajaran pendidikan agama islam itu justru 

berkonsentrasi pada usaha membudakan prilaku islami dikalangan 

peserta didik. Suatu tugas manajemen yang dirasakan oleh pendidik 

sebagai tugas yang paling berat. Jika hanya mentransfer pengetahuan 

agama islam dari pendidik ke perserta didik itu masih mudah, 

meskipun dalam batas-batas tertentu timbul kesulitan. Namun, 

kesulitan tertinggi justru ketika mengaktualisasi pengetahuan agama 

islam tersebut dalam ekspresi prilaku keseharian peserta didik.
9
 

Dinyatakan oleh Sulistyorini bahwa kefektifan pembelajaran di 

pengaruhi karakteristik guru dan peserta didik, bahan pelajar serta 

aspek-aspek lain yang berkenaan dengan situasi pembelajran. Jadi 

dalm aspek lain yang berkenaan dengan situasi pembelajaran. Jadi 

dalam pembelajaran diarahkan untuk membangun kemampuan 

berfikir dan kemapuan menguasai materi pembelajaran, dimana 

                                                             
8
 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, Citra Umbara, Bandung, 

2013,. Hlm.6 
9
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 

2018), hlm. 1 
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pengetahuan itu sumbernya bukan dari luar diri, tetapi konstruksi dari 

dalam diri individu siswa.
10

 

Adapun tujuan dalam manajemen pembelajaran ini adalah untuk 

menciptakan proses belajar dengan mudah direncanakan, 

diorganisasikan, dilaksankan dan dikendalikan dnegan baik. Dengan 

proses belajar mengajar yang demikian itu maka pembelajaran akan 

berlangsung dengan efektif dan efisien. Efektif disini artinya dapat 

membelajarkan siswa sehingga dapar membentuk dan meletakkan 

dasar-dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan 

dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan.
11

 

Guru adalah propesi yang memerlukan persiapan khusus untuk 

mengembannya. Hal ini tidak berlebihan mengingat guru merupakan 

sosok kunci dalam prose pendidikan. Dipundak guru lah tanggung 

jawab pendidikan generasi muda dipikul. Tanggung jawab tersebut 

tidak hanya proses tranper ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pendidikan karakter para peserta didik. Oleh karena itu, persiapan 

yang perlu dipenuhi untuk menjadi seorang guru tidak hanya terpaku 

pada persoalan teknis pembelajaran saja, namun lebih dari itu 

persiapan matang guru sebagai seorang pribadi. 

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman, sebagai aman dijelaskan 

didalam Q.S Al-An’am ayat 135. 

وِْْقمُْْ ْٕ اْيٰقَ ْٕ هُ ًَ فَْْعَايِم ْ ْاَِِّيْْْيَكَاَتَِكُىْْْعَهْٰٗاعْ ْٕ ٌَْ ْفضََ ْٕ ًُ ٍْْْتعَْهَ ٌُْْيَ ْٕ ّْ ْتكَُ ْنَ

ارِْ ْعَاقبِةَُْ ّْ ْاندَّ ٌَْْيفُْهِحُْْلَْْاََِّ ْٕ ًُ هِ
 ْانظّٰ

Artinya:  Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah 

menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 

mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat 

(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

beruntung. 

                                                             
10

 Sulistyorini dan Muhammad Faturrohman, Esensi Manajemen Islam, (Teras: 

Yogyakarta, 2014), hlm. 139 
11

 Sulistyorini dan Muhammad Faturrohman, Esensi Manajemen Islam,. Ibid. 

hlm.141 
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Ayat diatas menunjukan keadilan dan rahmat Allah. Allah 

memperingatkan sekaligus mengguhkan, karena janji dan acaman itu 

pasti datang dan tidak dapat dielakan. Allah memerintahkan bahwa 

Hai Nabi Muhammad saw, katakanlah: wahai kaumku yang 

merupakan orang-orang yang semestinya memikul tanggung jawab 

melaksanakan dengan sempurna kewajiban-kewajiban serta membela 

dalam kesulitan. Sebagaimana dipahami dari makna kata, berbuatlah 

sepenuh kemampuan kamu apapun yang kamu akan perbuat, 

sesungguhnya aku pun berbuat pila sepanjang kemampuanku.  

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman, sebagaimana dijelaskan dalam 

QS. An-nahl ayat 43: 

يَا ْ ٍْْْارَْصَهُْأََْ ْْقبَْهكَِْْيِ حِيْْ ْرِجَالًْْالَِّ ْٕ ِٓىَُّْْْ اْانِيَْ  ْٕ ْْمَْْفاَصْ ـهَُ كْزِْْاَ ٌْْْانذِّ ُْتىُْْْاِ ْكُ

ٌَْ ْلَْ ْٕ ًُ تعَْهَ  

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

Di dalam ayat ini juga terdapat tazkiyah (rekomendasi) terhadap 

ahli ilmu, karena allah memerintahkan orang yang tidak tahu untuk 

bertanya kepada mereka, dan bahwa tugas orang awam adalah 

bertanya kepada ahli ilmu. 

Selain dalam Al-Qur’an, dijelaskan pula dalam hadist yang 

berbunyi: 

ْقَالَتْ ْعَن  هَاْاللهْْرَضِيَْْعَائِشَةَْْعَنْ  ْوَسَلَّمَْْعَلَي وِْْاللهْْصَلَّىْاللِْْو لهْرَسهْْقَالَْ: ْإِنْ :
بْ ْتَ عَالىْاللَّوَْ   والبيهقيْالطبرنيْرواه)ْي هت قِنَوهْْأَنْ ْعَمَلاْْأَحَدهكهمْ ْعَمِلَْْإِذَاْيُهِ

Artinya, “Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 

bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila 

bekerja, mengerjakannya secara profesional””. (HR. Thabrani, No: 

891, Baihaqi, No: 334). 
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Ayat ini menunjukan pula pentingnya seorang guru menguasai 

pengeetahuan yang mendalam terkait bidang studunya masing-

masing, bahkan pengetahuan lainya yang berkolerasi dengan bidang 

studinya tersebut, agar mereka bisa menjawab pertanyaan dan 

memberikan pengetahuan yang luas bagi siswanya.
12

 

Pendidikan diartikan sebagai usaha dasar dan proses belajar 

mengajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya, keribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sera keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan 

memiliki pran yang sangat penting dalam menjamin perkembangan 

dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Selain itu, pendidikan menjadi 

tolak ukur kemajuan suatu bangsadan menjadi cermin kemajuan bagi 

masyarakat. Dengan demikian pendidikan merupakan faktor yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia karena merupakankucibagi 

kemajuan suatu bangsa. Dengan pendidikan yang memadai maka akan 

mudah dalam mewujudkan cita-cita Negara yang diharapkan. 

Manajemen pembelajaran sangat penting bagi berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Maka 

dari iti peneliti meyakiniadanya kegiatan manajemen pembelajran 

yang dilakukan di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung, 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mesir Ilir Way 

Kanan Lampung dalam proses manajemen pembelajaranya sudah 

berjalan dengan baik, sesuai dengan indicator yang peneliti jadikan 

acuan, sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar pun dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Berikut ini adalah data kegiatan manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan SDN 01 Mesir Ilir Way 

Kanan Way Kanan Lampung, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Data kegiatan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 01 Mesi Iliir Way Kanan Lampung 

No. INDIKATOR YANG 

DINILAI 

KURANG  BAIK  SANGAT 

BAIK 

A. PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 

   

1. Tersedianya analisis, 

minggu efektif, prota, 

prosem 

   

2. Tersedianya silabus    

3. Tersedianya RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

   

4. Tersedianya alat peraga dan 

media belajar yang relevan 

   

5. Tersedianya daftar nilai 

pesera didik dan diisi 

dengan sesuai aspek 

   

6. Tersedianya daftar hadir 

peserta didik dan diisi bukti 

kehadirannya 

   

B. PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

   

a.  Kegiatan Pendahuluan 

Pembelajaran 

   

7.  Memperhatikan sikap dan 

tempat duduk peserta didik 

   

8. Memulai pembelajaran 

setelah peserta didik siap 

untuk belajar 

   

9. Menjelaskan pentingnya 

materi pembelajaran yang 

akan dimulai 

   

10. Melakukan apresiasi 

(mengulai kembali materi 
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yang telah dipelajari 

sehingga terjadi 

kesinambnungan) 

b. Kegiatan Inti 

Pembelajaran 

   

12. Penguasaan bahan belajar 

(materi pembelajaran) 

   

13. Bahan ajar disajikan sesuai 

dengan langkah-langkah 

yang direncanakan dalam 

RPP 

   

14. Menjelaskan bahan belajar 

(materi) 

   

15. Memberikan contoh    

16. Memiliki wawasan yang 

luas dalam menyampaikan 

bahan belajar 

   

17. Memiliki keterampilan 

dalam menangapi dan 

merespon pertanyaan 

peserta didik 

   

18. Ketepatan dalam 

penggunaan alokasi waktu 

yang disediakan 

   

19. Kempuan mengunakan 

media pembelajaran 

   

c. Kegiatan Penutup 

Pembelajaran 

   

20. Menyimpulkan KBM 

dengan tepat 

   

21. Memberikan evaluasi lisan 

maupun tulisan 

   

22. Memberikan tugas yang 

sifatnya memberikan 

pengayaan dan pendalaman 

   

C. PENILAIAN HASIL    
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BELAJAR  

23. Penilaian terhadap prilaku 

peserta didik 

   

24. Penilaian terhadap 

penguasaan pengetahuan 

peserta didik 

   

25. Penilaian terhadap 

kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan dan 

tugas tertentu 

   

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan tabel 

diatas bahwasanya Manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung, 

dalam kegiatan Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam itu sudah terlaksana, sudah sesuai dengan indicator 

yang peneliti gunakan. Pada kegiatan Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mesir Ilir 

Way Kanan Lampung juga sudah terlaksana, sesuai dengan 

indikator yang peneliti gunakan. Pada Evaluasi hasil 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mesir Ilir 

Way Kanan Lampung pun sudah terlaksana dengan baik 

dimana sudah terpenuhinya sub indikator yang menjadi acuan 

bagi penulis dalam melakukan penelitian. 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada manajemen pembelajaran guru 

PAI di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung, dengan tujuan 

mengetahui bagaimana manajemen pembelajaran di SDN 01 

Mesir Ilir Way Kanan Lampung. 

Adapun sub-fokus penelitian yan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pemeblajaran PAI di SDN 01 Mesir Ilir Way 

Kanan Lampung 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SDN 01 Mesir Ilir Way 

Kanan Lampung 
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3. Evaluasi Pembelajaran PAI di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan 

Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam suatu masalah penelitian selalu terkait dengan 

kondisi masalah yang harus dipecahkan, sebab hakikatnya 

penelitian tersebut memang harus mampu untuk memecahkan 

sustu permasalah yang dihadapi. Oleh karena itu permasalahan 

penelitian harus diketahui jelas, sehingga penelitian dan 

pemecahannya dapat dilakukan dengan efektif serta dapat dibatasi 

dengan penanganan spesifik.
13

 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran PAI di SDN 01 Mesir 

Ilir Way Kanan Lampung? 

2. Bagaimana Peleksanaan Pembelajaran PAI di SDN 01 Mesir 

IlirWay Kanan Lampung? 

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran PAI di SDN 01 Mesir Ilir 

Way Kanan Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan  Pembelajaran 

PAI di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung 

2. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung 

3. Untuk mengetahui bagaimana Evaluasi Pembelajaran PAI di 

SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoristis 

Penelitian ini dihapakan dapat memberikan informasi dan 

wawasan dalam hal ruang lingkup pembehasan pada studi 

Manajemen Pembelajaran Guru PAI sehingga dapat 

menambah kajian tentang upaya manajemen pembelajaran 

                                                             
13

 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005) hlm.92 
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guru pai dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di 

sekolah tempat penelitian pada khususnya dan sekolah lain 

pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah bahwa hasil penelitiian ini 

dijadikan pedoman bagi pengelola pendidikan untuk 

mengembangkan pola yang berorientasi pada implementasi 

manajemen kurilulum guru pai. Terutama Lembaga-lembaga 

Pendidikan Islam (madrasah) dan pihak-pihak yang 

memanfaatkan hasil penelitian demi peningkatan mutu 

dilembaga Pendidikan serta dijadikan bahan koleksi ilmiah 

pada perpustakaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang di 

mengambil lokasi di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah tentang manajemen 

pembelajaran guru pendidikan agama islam. Oleh karena itu, 

selain berdasarkan pada survey dan data-data yang diperoleh, 

penulis juga berpijak pada kajian serta penelitian yan telah 

dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

dijekaskan melalui skripsi dan jurnal sebagai berikut: 

1. Moh. Rofie, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Pesantren”, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui manajemen kurikulum pendidikan agama islam 

berbasis pesantren di Madrasah Aliyah TMI Al-Amien 

Prenduan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, 

perencanaan manajemen kurikulum PAI melibatkan seluruh 

pihak terkait dengan tetap menjaga eksistensi peran 

manajerial kepala madrasah. Dewan guru tergabung dengan 

kelompok guru bidang edukasi (KGBE) pendidikan agama 

islam (Dirosah Islamiah) secara bersama-sama menentukan 

kurikulum yang digunakan dan melakukan perbaikan 

kurikulum jika diperlukan. Kegiatan perencanaan kurikulum 

di lembaga ini dilaksanakan setiap akhir semester untuk 

program pendidikan semester berikutnya, adapun poin yang 

menjadi konsen perencanaan kurikulum PAI di MA TMI Al-
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Amien Prenduan berkaitan dengan program pendidikan, 

sarana dan prasarana, metode pembelajaran dll. Kedua, 

pelaksanaan kurikulum dibagi dua yaitu pelaksanaan secara 

formal berkenaan dengan kegiatan belajar mengajar di 

madrasah yang efektif dan kondusif dan pengembangan 

kurikulum di luar kelas (non-formal) yaitu di pesantren 

dengan kegiatan-kegiatan pendidikan yang menunjang dengan 

lebih bersifat praktis. Ketiga, evaluasi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam meliputi kegiatan evaluasi program, proses 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar peserta didik serta 

evaluasi kegiatan mingguan dan tahunan.
14

 

2. Siti Halimah, “Manajemen Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di Mts Irsyadul Islamiah Rokan 

Hilir”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 

pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Mts 

Irsyadul Islamiyah Rokan Hilir. Berdasarkan studi 

pengetahuan yang penulis lakukan di Mts Irsyadul Islamiah 

Rokan Hilir masih banyak permasalahan yang terjadi baik 

dari segi pemahaman guru-guru dan kompetensi guru 

terblebih sistem manajemen pengembangan kurikulum yang 

dilakukan oleh sekolah. Sebab di Mts Irsyadul Islamiah 

Rokan Hilir terdapat guru yang sudah memiliki ijazah S1, dan 

Sertifikasi, seharusnya guru-guru tersebut mampu 

mengembangkan kurikulum baik silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, namun kondisi dilapangan 

ternyata belum mampu mengembangkan kurikulum. Sehingga 

dalam bentuk implementasi, pengembangan kurikulum yang 

dilakukan baik oleh guru, kepala sekolah maupun pengawas 

belum sesuai dengan program, visi, misi, dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.
15

 

3. Amri Yusuf Lubis, “Pelaksanaan Manajemen Kurikulum pada 

Sma Negeri 1 Buengcala Kabupaten Aceh Besar”, penelitian 

                                                             
14

 Moh. Rofie, Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

Pesanten, Jurnal Reflika, Vol. 12, No. 2, Juni-Desember 2017, hal. 167-168 
15 Siti Halimah, Manajemen Pengembanganan Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam di Mts Irsyadul Islamiyah Rokan Hilir, Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 10, No.1, Januari-Juni, 2007, hal. 49 



 14 

ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen 

Kurikulum pada SMA Negeri 1 Buengcala Kabupaten Aceh 

Besar dalam hal ini perencanaan, pelaksanaan dan hambatan. 

Temuan penelitian menunjukkan: Pertama, perencanaan 

kurikulum dimulai dari pengembangan silabus dengan 

merancang pembelajaran yang berisi rencana materi ajar, 

pengelompokan materi, dan penyajian materi hal ini dapat 

dilihat dari program tahunan, program smester, rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan kriteria ketuntasan minimal. 

Kedua, pelaksanaan kurikulum yang dilakukan oleh guru 

untuk melaksanakan pembelajaran yang meliputi penugasan 

guru, pemberian tugas tambahan, penyusun jadwal, 

pembagian rombongan belajar, pengisian absen guru dan 

siswa, penetapan kegiatan ekstra kulikuler, pelaksanaan ujian 

dan pengisian raport dan remedial serta peran guru dalam 

pelaksanaan kurikulum juga pengambilan keputusan dan 

mengimplementasikan program pembelajaran. Ketiga, ada 

hambatan berarti yang dialami kepala sekolah dalam 

pelaksanaan kurikulum di SMA Negeri 1 Buengcala 

kabupaten Aceh besar.
16

 

4. Adi Saputra, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Prilaku Siswa SD”, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam dan berbasis prilaku siswa di SD IT Al Bima Kota 

Pangkalpinang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Pertama, perencanaan kurikulum pendidikan agama islam 

menggunakan acuan kurikulum 2013. desain pendidikan 

agama islam menekankan pada pengalaman pembelajaran. 

Kedua, kurikulum pendidikan agama islam di kelompokan 

dalam beberapa bidang yakni akidah, akhlak, Qur’an dan 

Hadist, fiqih, sejarah islam dan bahasa arab. Ketiga, 

pelaksanaan kurikulum PAI melibatkan peran kepala sekolah, 

guru, rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter, 

pembiasaan dan keteladanan, serta kegiatan ekstra kulikuler. 

                                                             
16 Amri Yusif Lubis, Pelaksanaan Manajemen Kurikulum pada SMA Negeri 1 

Buengcala Kabupaten Aceh besar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 3, No.1, 

Februari 2015, hal.13 
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Keempat, evaluasi pembelajaran yang digunakan yaitu 

penilaian proses dengan mengamati aktivitas siswa dan 

penilaian tugas (portofolio) serta memantau keberhasilan 

pembelajaran siswa dikelas.
17

 

 

Maka dari beberapa penelitian yang telah dilakukan diatas 

terdapat beberapa perbedaan baik dari segi objek penelitian 

maupun judul penelitian diatas, inti pokok pembahasan yaitu 

manajemen kurikulum berupaya untuk meningkatkan standar 

kinerja guru PAI dalam pelaksanaannya adalah untuk menjamin 

mutu pembelajaran PAI sesuai dengan standar operasional 

sekolah, dalam evaluasi, pihak sekolah melakukan monitoring dan 

dalam hasil tindak lanjut sekolah mengadakan pelatihan-pelatihan 

atau workshop untuk memberikan kepuasan pelanggan dengan 

memperhatikan kepada proses pendidikan dengan melibatkan 

seluruh anggota pendidik. 

 

H. Metode Penelitian 

Mertode merupakan suatu cara atau teknis yan dilakukan 

dalam proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua 

kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara ilmiah 

dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta atau 

prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengertian atau hal-hal baru dan menaikan tingkat ilmu serta 

teknologi.
18

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode 

penelitian adalah suatu cara atau prosedur dalam segala proses 

penelitian pada bidang tertentu yang digunakan dengan 

mengunakan langkah-langkah sistematis. 

 

 

 

                                                             
17 Adi Saputra, Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Perilaku Siswa SD, Edutainment: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Kependidikan, Vol.8 
No.2, Desember, 2020, Hal. 149 

18
 S. Morgono, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Rosdakarya, 2002), 

hal.4 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menguakan pendekatan kualitatif kerena 

memenuhi ciri-ciri kualitatif, yaitu: kondisi penelitian 

alamiah, penelitian sebagai instrument utama, bersifat 

deskriptif karena data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata 

bukan angka-angka, lebh mementingkan proses dari pada 

hasil dan data yang dikumpulkan diolah secara mendalam.
19

 

   Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah 

metode deskriptif yang dirancang untuk memperoleh 

informasi tentang manajemen pembelajaran guru pendidikan 

agama islam di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alami. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara 

ilmiah, apa adanya dalam situasi normal yang tidak 

dimanipulasi keadaan dan kondisiya. 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari mana 

data dapat diperoleh. Apabila penelitian mengunakan 

wawancara dalam pengumpuln datanya, maka sumber data 

tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan 

tertulias maupun lisan.
20

 

Metode pengumpulan data digunakan memperoleh data yang 

diperlukan baik yang berhungan dengan studi literature 

maupun data yang dihasilkan dari data yang empiris. Yang 

dimaksud data adalah subjek dari mana yang diperoleh dalam 

penelitian penulis membaginya menjadi 2 yaitu: 

a. Sumber data premier 

Data premier ialah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama yaitu kepala sekolah, wakil kurikulum dan guru 

pai. Data ini tidak tersedia dalam bentuk komplikasi 

                                                             
19

 Lexy Meleong J, Metedelogi, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 

2002), 4 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT Renika Cipta, 2013), hlm.172 



 17 

ataupun data berbentuk file-file. Data ini harus dicari 

melalui nara sumber atau dalam istilah responden, yaitu 

orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang 

kita jadikan sarana mendapatkan informasi atau data. 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan 

dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 

melihat, mendengarkan misalnya dokumen-dokumen atau 

majalah yang menunjang penulis skripsi. 

 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah-langkah atau 

prosedur yang dilakukan secara sistematik untuk memperoleh 

data yang diperlukan. Pada saat pengumpulan data kita harus 

bisa melakukan pengumpulan data tersebut dengan berbagai 

cara, sumber maupun setting. Dalam suatu penelitian tentunya 

ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti pada saat 

melakukan penelitian. Dalam langkah-langkah tersebut salah 

satunya yaitu pengumpulan data. Jadi pengumpulan data ini 

mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 

penelitian. 

Dalam pengumpulan data mengenai “Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 01 

Mesir Ilir Waykanan Lampung” peneliti menggunakan 

metode Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara 

terstruktur dan melalui tatap muka (face to face). Dalam 

penelitian ini yang diwawancarai adalah Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, dan Guru PAI. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Dalam observasi ini peneliti diharuskan terjun langsung 

ke lapangan guna mengamati sebuah subyek yang di teliti. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi 

yang bersifat partisipatif artinya melakukan secara 
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langsung dalam proses pengamatan keadaan sebagai 

sumber data. Pada teknik observasi atau pengamatan ini 

peneliti mengumpulkan data yang mengenai manajemen 

kurikulum pendidikan agama islam. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan penting yang berupa 

buku, surat kabar, transkip, dan sebagainya. Dokumentasi 

ini digunakan sebagai hal terpenting dalam mendapatkan 

data yang relevan dalam penelitian ini yang berbentuk 

tulisan, gambar, kebijakan sekolah ataupun peraturan 

sekolah yang ada di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini 

yang akan di dokumentasikan adalah data struktur 

organisasi, visi misi sekolah, dokumentasi keadaan 

sekolah dan dokumentasi kegiatan belajar siswa. 
21

 

 

Kajian ini memakai kajian lapangan, artinya segala 

sesuatu mengenai kajian itu mesti langsung dengan obyek, 

pada kajian ini memakai sebagian teknik yang bisa 

diterapkan. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengordinasikan 

data ke dalam pola, memilih mana yang peting dan yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
22

 Adapun 

metode berfikir yang dipakai pada penelitian ini adalah 

metode induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang 

kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

Setelah dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih 

merupakan data metah, sehingga perlu diolah dan dianalisis 

terlebih dahulu guna menghasilkan sebuah informasi ya teruji 

kevalitannya. 

                                                             
21
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Adapun langkah-langkah yang dilkukan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Reduksi Data 

Meredeksi data berarti merekam, memiih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pad hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang hal nya yang tidak 

perlu.
23

 Mengumpukan data dan menerapkan data yang 

memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

wilayah penelitian dan menghapus data yang tidak 

bepola, baik dari obsevasi, wawancara dan dokumen. 

b. Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah 

mendisplay data. Penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemugkinan untuk 

menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang 

disajikan antar lain dalam bentuk teks naratif, matriks, 

jaringan dan bagan. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan. Apa yang 

telah dipahami tersebut. 

c. Verifikasi Data (data verifying) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikut. Tetapi apabilakesimpulan 

yang kenukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimppulan yang kredibel.
24

 

  

                                                             
23 Ibid, 247. 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif… , Ibid, 252 
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d. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing) 

Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkontruksikan 

dan menafsirkan data untuk menggambarkan secara 

mendalam dan untuk mengenal masalah yang diteliti. 

Setelah data hasil penelitian terkumpul selanjutnya 

dianalisis dengan mengunakan data yang bersifat 

kualitatif yang dapat diartikan “metode kualitatif” sebagai 

prosedur   penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan 

perilaku yang diiamati. Dalam penarikan kesimpulan 

dlakukan dengan berfikir induktif, yaitu kesimpulan yang 

ditarik atas dasar data empiris setelah sebeumnya 

dilakukan verivikasi data.
25

 

kata-kata, gambaran bukan angka-angka hal ini 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
26

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Memuat uraian tentang tujuan pustaka terdahulu dan kerangka 

teori relevan yang terkait dengan tema skripsi 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

 Meliputi sejarah objek penelitian, visi, misi, letak geografis 

dan kondisi sekolahan di Sekolah Dasar Negeri 01 Mesir Ilir Way 

Kanan Lampung, tentang bagaimana manajemen pembelajaran 

pendidikan agama islam, pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama islam dan evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam 

di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

 Berisi: (1) Hasil Penelitian, klafikasi bahasan disesuaikan 

dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau 

faktor penelitian, (2) pembahasan, sub bahasan (1) dan (2) dapat 

                                                             
25 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah, Skripsi, Tesis, 

Disertasi,(Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 1999), hlm.86 
26 Sumadiata, Metode Penelitian, (Jakarta, PT Raja Grapindo, 2006) hlm. 81 
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digabungkan menjadi satu kesatuan, atau dipisahkan menjadi sub 

bahasan tersendiri 

BAB V PENUTUP  

 Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan analisis dan interprestasi data 

yang telah diuraikan pada bab-bab selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) kata manajemen 

memiliki dua arti: pertama, kata manajemen berarati pengunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sarana. Kedua, kata 

manajemen berarti pemimpin yang bertanggung jawab atas 

jalannya perusahaan dan organisasi.
27

 

Manajemen adalah suatu istilah yang tidak asing lagi dan 

sering dipergunakan dalam berbagai bidang termasuk dalam 

bidang Pendidikan. Manajemen adalah suatu kegiatan, 

peleksanaannya adalah manager atau pengelola.
28

 

Menurut Ramayulis bahwa pengertian yang sama dengan 

manajemen adalah al-tadbir (pengeturan). Kata ini merupakan 

derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat Al-

Qur’an seperti firmsn Allah SWT sebagai berikut ini:
29

 

 

ْ  ِ ْيِقْدَارُ ٌَ وٍْكَا ْٕ ْفيِْْيَ ِّ ْيعَْزُجُْانِيَْ اۤءِْانَِْٗالْرَْضِْثىَُّ ًَ ْانضَّ ٍَ يدَُبِّزُْالْيَْزَْيِ

ٌَْ ْٔ اْتعَُدُّ ًَّ  انَْفَْصَُةٍَْيِّ

Artinya: dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut pertitunganmu.” (Q.S As-Sajdah: 5)  

Dari ayat diatas diketehui bahwa Allah SWT merupakan 

pengetahuan alam. Akan tetapi, sebagi khalifah di bumi ini, 

manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-

baiknya sebagaimamana Allah SWT mengatur jagat raya ini. 

Andew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada 

umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 

                                                             
27

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ”Online 

Http://Kbbi.Web.Id/Manajemen,” Desember, 2021 
28

 Geoger R Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: 

BumiAksara, 2014), hal 1 
29

 U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), hlm 1 
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pengorganisasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan sehingga akan dihasilkan produk atau jasa secara 

efisien. 

Menurut Horold Koontz dan Cyril O’Donnel, manajemen 

merupakan usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui 

kegiatan orang lain. Sedangkan G. R Terry, mengatakan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri atas 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai saran yang telah ditentukan melalui pem anfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
30

 

Menurut pendapat Malayu S.P Hasibuan, manajemen 

merupakan ilmu dan seni mengatur proses pemenfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.
31

 

Jadi dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas, dapat 

disimpilkan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan 

berupa proses pengelolaan usaha kerja sama dalam suatu 

organisasi Pendidikan untuk mencapai tujuan Pendidikan yang 

telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 

Dalam praktiknya, melakukan manajerial dapat menggunakan 

kemampuan untuk keahlian dengan mengikuti suatu 

alur/prosedur keilmuan secara ilmiah da nada juga karena 

berdasarkan pengalaman dengan lebih menonjolakan kekhasan 

atau gaya manajer dalam mendayagunakan kemapuan orang lain. 

Dengan demikian terdapat tiga focus untuk mengartikan 

manajemen, yaitu: 

a) Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian 

yang selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen 

                                                             
30

 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), hlm 12 
31

 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 2 
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seabagi profesi. Manajemen sebagai suatu ilmu 

menekankan perhatian pada keterampilan dan 

kemampuan majerial yang diklarifikasikan menjadi 

kemampuan/keterampilan teknikal, manusiawi dan 

konseptual. 

b) Manjemen sebagai proses yaitu dengan menentukan 

langkah yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas 

manajemen. 

c) Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan 

gaya (syle) seseorang dalam mengunakan atau 

memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan.
32

 

Ada tiga alasan yang menjadi sebab manajemen dibutuhkan 

oleh semua organisasi. Tanpa manajemen usaha akan sia-sia dan 

pencapaian tujuan akan lebih sulit. Alasen itu adalah: 

a. Untuk mencapai tuajuan manajemen dibutuhkan 

dalam kerangka mencapai tujuan yang telah terlebih 

dahulu ditetapkan. Dengan pengelolaan yang baik, 

maka pencapaian tujuan juga diharapkan berjalan 

secara baik, diperoleh secara efektif dan efisien. 

b. Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan 

yang saling bertentangan. Manajemen dibutuhkan 

untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, 

sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegaiatan yang saling 

bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam organisasi, seperti ketua dan anggota, pemilik 

dan karyawan, pemerintah dan masyarakat, dan 

sebagainya. 

Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas. Efesiensi adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. 

Hasil (output) harus maksimal dengan biaya yang minimal 

(infut). Efektifitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. Artinya, seorang manajer yang efektif dapat 
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memilih perkerjaan yang harus dilakukan atau metode (cara) 

yang tepat untuk mencapai tujuan.
33

 

1. Fungsi Manajemen 

Fungsi pokok manajemen dibagi mendi empat macam yaitu: 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan upaya sistematis yang 

mengambarkan penyusunan rangkaian yang akan dilakukan 

untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan 

mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau 

sumber-sumber yang dapat disediakan. 

Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan 

mengenai arah yang akan dituju, tindakan yang akan diambil, 

sumber daya yang akan diolah dan tehnik atau metode yang 

akan dipilih untuk digunakan. Rencana mengarahkan tujuan 

organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk 

mencapainya. Prosedur itu dapat berupa pengaturan sumber 

daya dan tekhik atau metode secara sederhana merencanakan 

adalah suatu proses merumuskan tujuan-tujuan, sumber daya 

dan teknik/metode yang terpilih.  

b. Pengorganisasian 

Mengorganisasikan merupakan suatu kegiatan pengaturan 

pada sumber daya manusia yang tersedia dalam organisasi 

untuk menjalankan rencana yang telah diterapkan secara 

menggapai tujuan organisasi. Dalam mengorganisasikan 

seorang manajer jelas memerlukan kemampuan memahami 

sifat pekerjaan dan kualitas orang yang harus mengisi jabatan. 

Dengan demikian kemampuan menyusun personalia adalah 

menjadi bagian pengorganisasian. 

c. Pelaksanaan 

Actuating adalah fungsi manajemen yang komplek dan 

merupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat 

berhubungan erat dengan sumber daya manuasia yang pada 

akhirnya actuating merupakan pusat sekitar aktivitas-aktivitas 

manajemen. Actuating atau kata lain penggerakan 
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pelaksanaan adalah suatu usaha yang dilakukan agar mencapai 

tujuan dengan perpedoman pada perencanaan dan usaha 

pengorganisasian. Proses manajemen baru terlaksana setelah 

fungsi pengarahan diterapkan. 

d. Pengendalian 

Proses pengawasan merupakan fungsi manajemen terakhir 

yang ditempuh dalam kegaitan manajerial, setelah 

perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. Pengawasan 

atau controlling merupakan proses pengamatn atau monitoring 

kegiatan organisasi untuk menjamin perkerjaan berjalan 

sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
34

 

 

2. Manajemen Pembelajaran PAI 

Istilah manajemen pembelajaran PAI berasal dari tiga 

kata sekaligus. Masing-masing itu telah menjadi istilah 

sendiri yaitu manajemen, pembelajaran, dan PAI (pendidikan 

agama islam). Istilah manajemen berasal dari perusahaan, 

pembelajaran dari pendidikan, sedangkan PAI dari pendidikan 

islam. Tiga istilah ini kemudian dijadikan dua istilah yaitu 

manajemen dan pembelajaran PAI. Untuk memadukan 

pemahamannya, maka keduanya perlu digabung menjadi 

pembelajaran PAI, sehingga 

pengertian dan pemahamannya menjadi makin sfesifik dan 

terfokus.
35

 

 

Istilah lain Pengelolaan itu berakar dari kata “kelola” 

dan istilah lainnya yaitu “Manajemen” yang artinya 

ketatalaksanaan, tata pimpinan dan penataan suatu kegiatan. 

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang artinya ialah 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencari suatu informasi 
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atau lebih.
36

 Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 

berikut “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan secara keseluruhan 

Sebagai hasil pengalaman sendiri dalam atraksi dalam 

lingkungannya. 

 

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan, menegaskan bahwa pembelajaran 

merupakan proses interaktif peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
37

 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan 

baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi pembelajaran. 

 

Dari beberapa istilah diatas dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen pembelajaran PAI merupakan upaya-upaya 

peningkatan pengelolaan yang diperankan oleh guru dan/ atau 

dosen terhadap proses kegiatan belajarmengajar dalam 

pendidikan agama islam baik yang dilaksanakan di dalam 

maupun di luar kelas, agar mencapai hasil pendidikan agama 

islam yang maksimal. 

 

Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran 

menduduki peran yang sangat penting. Karena, pada dasarnya 

manajemen pembelajaran ialah pengaturan semua kegiatan 

pembelajaran yang dikategorikan dalam kurikulum inti 

maupun penunjang.Dijelaskan bahwa langkah-langkah 

Manajemen pembelajaran terbagi menjadi tiga, yaitu: 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran.
38
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Di dalam al-qur’an pula telah dijelaskan tentang 

pengaturan, sebagaimana kandungan dalam firman Allah 

SWT Q.S. As-Sajdah ayat :  

ٍَْْالْيَْزَْْيدَُبِّزُْ  اۤءِْْيِ ًَ ِّْْيعَْزُجُْْثىَُّْْالْرَْضِْْانَِْٗانضَّ وٍْْفيِْْْانِيَْ ْٕ ٌَْْيَ ْكَا

ْ يِقْدَا  ِ اْصَُةٍَْْانَْفَْْرُ ًَّ ٌَْْيِّ ْٔ تعَُدُّ    

Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke 

bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 

hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu. 

Manajemen (Pengeloalan) pembelajaran merupakan 

proses untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran diperlukan proses panjang yang dimulai 

dengan perencanaan, pengorganisasian dan penilaian. 

Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin 

dicapai, bagaimana mencapai, waktu personel yang 

diperlukan. Sedangkan pengorganisasian merupakan 

pembagian tugas kepada personel yang terlibat dalam usaha 

mencapai tujuan pembelajaran, pengkoordinasian, pengarahan 

dan pemantauan. Evaluasi sebagai proses dilaksanakan untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan yang telah direncanakan, 

faktor pendukung dan penghambatnya.
39

 

Menurut teori Rusman ada 3 indikator dalam 

Manajemen Pembelajaran, yaitu:  

1. Perencanaan Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Kegiatan Pendahualuan  

b. Ketiagiatan Inti 

c. Kegiatan Penutup 

3. Evaluasi Pembelajaran.
40
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B. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan Pembelajaran merupakan tahap persiapan 

dimana sebelum guru membimbing siswa untuk belajar, ia 

harus mempersiapkan dahulu kompetensi, materi, strategi, 

dan evaluasi yang akan dilakukan dikelas atau diluar kelas.
41

 

 

Perencanaan pembelajaran PAI merupakan suatu proses 

merancang kegiatan pembelajaran PAI yang benar-benar akan 

dilaksnakan di waktu yang akan datang sehingga menjadi 

pedoman kerja yang dikerjakan secara konsisten dan 

konsekuen agar kegiatan pembelajaran PAI dapat berjalan 

lancara dan mencapai hasil yang maksimal. Dengan demikian, 

perencanaan pembelajaran PAI merupakan keputusan yang 

telah memperhitungkan sumber daya yang dimiliki, keinginan 

yang akan dicapai, problem yang akan dihadapi dan alternatif 

solusinya, serta prioritas kegiatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.   

 

Menurut Degeng Perencanaan pembelajaran adalah 

upaya untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran yang akan 

direncanakan memerlukan berbagai teori untuk merancangnya 

agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat 

memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran.
42

  

 

Perencanaan pembelajaran adalah menyeleksi dan 

menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi 

untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi 

dan memformalasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan 

yang diperlukan dalam batasbatas yang dapat diterima yang 

akan digunakan dalam penyelelesaian. dalam konteks 

pembelajaran, perencanaan diartikan sebagai proses 

penyesuian materi pelajar, penggunaan media pengajar, 

pengguanaan pendekatan atau metode pembelajaran, dalam 
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suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu 

semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.
43

 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam betuk 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

megacu pada standar isi. Perencanaan pembelajaran meliputi 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 

media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, 

dan skenario pembelajaran. 

Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran
44

 disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

a. Silabus  

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 

pembelajaran untuk setiap bahan kajia mata pelajaran. 

Silabus paling sedikit memuat: 

1) Identitas mata pelajaran (khusus 

SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C 

Kejuruan); 

2) Identitas sekolah meliputi nama sekolah satuan 

pendidikan dan kelas; 

3) Kompentensi inti, merupakan gambaran secara 

kategorial megenai kompotensi dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari 

peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan 

mata pelajaran; 

4) Kompentensi dasar, merupakan kemampuan spesifik 

yang mencakup sikap, pengeahuan, dan keterampilan 

yang terkait muatan atau mata pelajaran; 

5) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Pakat A); 

6) Materi pokok, muatan fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan tertulis dalam bentuk butir-
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butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompotensi; 

7) Pembelajran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompotensi 

yang diharapkan; 

8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan data dan 

pegolahan informasi untuk menetukan pencapaian hasil 

belajar peserta didik; 

9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran 

dalam struktur kutikulum untuk satu semester atau satu 

tahun; dan 

10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang 

relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar 

Kompotensi Lulusan dan Standar isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah sesuai degan ola 

pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

atau lebih. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peseta didik dalam upaya mencapai 

Kompotensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan 

pendidikan berkejawiban menyusus Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran secara legkap dan sistematis agar 

pembelajaran yang berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta 

diidk untuk berpartisifasi aktif, serta membeirkan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran disusun berdasarkan kompotensi dasar atau 
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subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 

lebih. 

 

Komponen Renacana Pelakasanaan Pembelajaran terdiri 

atas: 

1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan sekolah 

2) Identitas mata pembelajaran atau tema/subtema; 

3) Kelas/semester 

4) Materi pokok; 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 

untuk pencapaian kompotensi dasar dan beban belajar 

dangan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan kompetensi dasar yang harus 

dicapai; 

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan 

kompotensi dasar, degan megunakan kata kerja 

operasional (KKO) yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

7) Kompotensi dasar dan indikator pencapaian 

kompotensi; 

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan, dan tertulis dalam betuk 

butir-butir sesusai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi; 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mencapai kompetensi dasar yang 

disesuaikan dengan karakteistik peserta didik dan 

kompetensi dasar yang akan dicapai; 

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk meyampaikan materi pembelajaran; 

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 

relevan; 

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuan, inti dan penutup; dan 

13) Penilaian hasi belajar. 
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C. Pelaksanaan Pembelajaran 

Menggerakkan (actuating) menurut Terry berarti 

merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan 

tugas-tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik.
45

 

Dalam konteks pembelajaran PAI, pelaksanaan 

pembelajaran PAI merupakan operasionalisasi perencanaan 

pembelajaran PAI menjadi proses kegiatan pembelajaran PAI 

secara nyata baik dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas, 

sesuai rancangan yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran 

PAI secara optimal. Dengan begitu, dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI ini pendidik PAI dituntut mengerahkan semua 

sumber belajar yang dapat diakses guna mewujudkan proses dan 

hasil proses pembelajaran yang paling baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran PAI yang telah ditetapkan sebelumnya.
46

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses 

berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti 

dari kegiatan di sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran adalah 

interaksi guru dengan murid dalamrangka menyampaikan bahan 

pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran.
47

 

Fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan dan 

kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan 

pengelolaan peserta didik. 

Selain itu juga memuat kegiatan pengorganisasian yang 

dilakukan oleh kepala sekolah seperti pembagian pekerjaan ke 

dalam berbagai tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga 

menyangkut fungsifungsi manajemen lainnya.  

Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran 

mencakup tiga hal yaitu, pengelolaan kelas, pengelolaan siswa 

dan pengelolaan kegiatan pembelajaran. Tiga jenis pengelolaan 

tersebut secara rinci akan diuraikan sebagai berikut:  
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1. Pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas adalah suatu upaya 

memberdayakan potensi kelas yang ada seoptimalmungkin 

untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai 

tujuan pembelajaran. Berkenaan dengan pengelolaan kelas 

sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu 

ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat 

duduk, yaitu ruang belajar, pengaturan sarana belajar, 

susunan tempat duduk, penerangan, suhu, pemanasan 

sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari 

(pembentukan dan pengembangan kompetensi) dan bina 

suasana dalam pembelajaran.
48

 

2. Pengelola Siswa 

Kemampuan siswa dalam kelas bergam, ada yang 

pandai, sedang, dan ada pula yang kurang.Sehubungan 

dengan keberagaman kemampuan tersebut, guru perlu 

mengatur secara cermat kapan siswa harus bekerja, secara 

perorangan, secara berpasangan, secara berkelompok, dan 

secara klasikal. 

3. Pengelolaan Kegiatah Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru perlu 

disiasati sedemkian rupa sehingga sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Kegiatan pembelajaran untuk siswa 

yang memiliki kemampuan sedang atau kurang, walaupun 

untuk memahami satu jenis konsep yang sama. 

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

a. Kegiatan pendahuluan, pendidik sebaiknya :  

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2) Memberikan motivasi belajar siswa secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 
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dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 

contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional. 

3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 

diajarkan. 

4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai dan  

5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus.  

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan model pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 

belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik, 

tematik terpadu, scientific, inquiry dan penyikapan 

(discovery) dan/ atau pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pembekalan masalah (project based 

learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi 

dan jenjang pendidikan. 

1) Sikap  

Sesuai dengan karakteristik sikap maka salah satu 

alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari 

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati 

hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 

berorientasi pada tahapan kompetensi yang 

mendorong siswa untuk melakukan aktivitas tersebut. 

2) Pengetahuan 

Dimiliki melalui aktivitas mengetahui, mehami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi hingga 

mencipta. Karakteristik aktivitas belajar dalam 

domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan 

scientific, termasuk terpadu dan tematik sangat 

disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 

penyingkapan /penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan konstektual, baik 
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individual, maupun kelompok, disarankan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning). 

3) Keterampilan 

Keterampilan dapat diperoleh melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata  

pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus 

mendorong siswa untuk melakukan proses 

pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran 

yang menerapkan modus belajar berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery incuiry Learning) 

dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based Learning). 

c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi: 

1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan 

hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya 

secara bersama menemukan manfaat langsung 

maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran 

yang berlangsung, 

2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran,  

3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas, baik tugas individual maupun 

kelompok, 

4) Menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
49
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D. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi diartikan sebagai proses sistematis untuk 

menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk rasa 

proses, orang objek dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu 

melalui penilaian.
50

 

Pengukuran hasil belajar adalah cara pengumpulan 

informasi yang hasilnya dapat dinyatakan dalam bentuk angka 

yang disebut skor. Penilaian hasil belajar adalah cara 

menginterpretasikan skor yang diperoleh dari pengukuran dengan 

mengubahnya menjaadi nilai dengan prosedur tertentu dan 

menggunakannya untuk mengambil keputusan. Sebenar-nya 

penilaian hasil belajar sudah mencakup pengukuran hasil belajar, 

sehingga instrumen/ alat pengukuran sering disebut sebagai 

instrument/ alat penilaian.
51

 

Menurut Cizek, Evaluasi adalah suatu proses penentuan nilai 

atau harga dengan mempertimbangkan hasil observasi atau 

koleksi data yang diperoleh, hal ini berarti untuk melakukan 

evaluasi harus diawali dengan kegiatan observasi maupun 

kegiatan lainnya yang akan menghasilkan data sebagai 

pertimbangan evaluasi tersebut. Evaluasi adalah suatu konsep 

yang luas yang dapat diterapkan pada manusia, benda dan 

organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan 

mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi serta 

memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi, jadi 

pengawasan ini dilihat dari segi input, proses dan output, bahkan 

outcome.
52

 

 

Pengawasan dalam perencanaan pembelajaran meliputi: (a) 

mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding rencana; (b) 

melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan 

merumuskan tindakan koreksi, menyusun standart pembelajaran 

dan sasaran-sasaran; (c) menilai pekerjaan dan melakukaan 
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tindakan koreksi terhadap penyimpangan-penyimpangan baik 

institusional satuan pendidikan maupun program proses 

pembelajaran.
53

 

Evaluasi pembelajaran memiliki berbagai tujuan diantaranya 

adalah: 

1. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar pada 

siswa. berfungsi sebagai: 

a. Laporan kepada orang tua/ wali siswa 

b. Penentuan kenaikan kelas 

c. Penentukan kelulusan siswa 

d. Untuk mengetahui kedudukan siswa dalam 

kelompoknya. 

2. Penempatan siswa kedalam situasi belajar mengajar yang 

tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan 

berbagai karakteristik yang dimiliki. 

3. Mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik dan 

lingkungan) yang berguna baik bagi penempatan maupun 

penentuan sebab-sebab kesulitan belajar siswa, yakni 

berfungsi sebagai msukan bagi tugas Bimbingan dan 

Penyuluhan. 

4. Sebagai umpan balik bagi guru, yang pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 

program remedial bagi siswa. 

 

Evaluasi juga dapat berfungsi sebagai alat seleksi, 

penempatan dan diagnostic guna mengetahui keberhasilan suatu 

proses dan hasil pembelajaran. Penjelasan dari setiap fungsi 

tersebut adalah: 

1. Evaluasi berfungsi atau dilakasanakan untuk keperluan 

seleksi yaitu menyeleksi calon peserta suatu lembaga 

pendidikan/ kursus berdasarkan kriteria tertentu. 

2. Evaluasi berfungsi atau dilaksanakan untuk keperluan 

penempatan agar setiap orang (peserta pendidikan) 

mengikuti pendidikan pada jenis dan/ jenjang pendidikan 

yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya masing-

masing. 

3. Fungsi diagnostik. Evaluasi diagnostik berfungsi atau 

dilaksanakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang 
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dialami peserta didik, menentukan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kesulitan belajar, dan menetapkan 

cara mengatasi kesulitan belajar tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitain yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang manajemen kurikulum pendidikan agama islam di SDN 

01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berukut: 

1. Perencanaan pembelajaran diawali dengan mengadakan 

evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan pada tahun 

sebelumnya. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung bersama 

Guru PAI, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Tata 

Usaha, dan bahkan Komite Sekolah bahwa perencanaan 

sudah terlaksana sesuai degan atauran seperti 

megembangakan silabus berdasarkan standar kompetensi 

lulusan, standar isi, dan mengunkan silabus sebagai acuan 

dalam pengembangan RPP.   

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 

01 Mesir Ilir Way Kanan Lampung dalam melakukan 

pelaksanaan pembelajaran melakukan suatu ranacangan 

dalam bentuk dokumen yang dibuat untuk memastikan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Guru memiliki peran peting 

dalam pelaksanaannya perannya sebagai pengendali proses 

belajar mengajar didalam kelas secara otomatis memberikan 

tanggung jawab kepada tenaga pendidik dalam manajen 

pelaksanaan kurikulum di tingkat kelas. Tenaga pendidik 

memiliki tugas seperti membuat Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan kurikulum merupakan 

seperangkat atau suatu sistem rencana dan pengaturan 

mengenai bahan pembelajaran yang dapat dipedomani dalam 

aktivitas belajar mengajar, intinya pelaksanaan kurikulum 

adalah perencanaan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 

Mesir Ilir Way Kanan Lampung Guru Pendidikan Agama 

Islam melakukan evaluasi pembelajaran mulai dari tahap 

konsteks yaitu dengan mengidentifikasi masalah yang muncul 

pada saat pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya dalam tahap 
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input dengan cara mengetahui seberapa jauh kemampuan 

awal pada siswanya. Pada tahap penilaian proses, tenaga 

pendidik melakukan penilaian seberapa jauh tingkat 

pemahaman peserta didik setelah proses pembelajaran dengan 

memberikan tugas-tugas berserta ulangan atau tes kepada 

peserta didik, setelah tenaga pendidik selesai menyajikan 

materi sebanyak satu kompetensi dasar. Kemudian untuk 

menulai produk atau kelulusan, dengan cara mengetahui 

beberapa nilai yang diperolah peserta didik pada tes ujian 

akhir yang diselenggarakan sekolah, apakah nilai peserta 

didik sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan atau belum. 

Evalusi pada dasarnya adalah pengukuran perilaku siswa 

untuk mengungkapkan perbedaan individual maupun 

kelompok. 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, beberapa 

rekomendasi dapat ditunjukkan kepada beberapa pihak yang 

terkait dengan penelitian ini yang dapat dipertimbangankan untuk 

perbaikan dan pengembangan penelitian lebih lanjut. 

1. Manajemen kurikulum disekolah hendaknya dilaksanakan 

oleh semua pihak yang terlibat, tidak hanya Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum dan Tenaga Pendidik saja, melainkan staf 

Tata Usaha dan Komite Kekolah untuk memberikan masukan 

terhadap perencanaan hendaknya direncanakan dengan 

matang agar memudahkan untuk menjalankan tahap 

selanjutnya. Tujuan kurikulum akan tercapai dengan baik, 

apabila perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dilakukan 

dengan baik dan benar. 

2. Diharapkan seluruh Guru pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dapat selalu berinovasi dalam manajemen 

kuriklum pendidikan agma islamsebagai pembentukan 

karakter peserta didik agar pelaksanaan kurikulm pendidikan 

agama islam dapat lebih maju lagi sehingga menciptakan 

alumni-alumni yang berprestasi. 
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